
 

 

f f~IUK PERPUST AKA AN' 
t UNIMEU 

A. Latar Bclakang Masalab 

BABI 
PENDAHULUAN 

Belajar sering diartikan sebagai pcngetahuan. Pendidik atau dosen yang 

mcnerapkan pengertian ini dalam pembelajarannya akan berusaha memberikan 

ilmu sebanyak-banyaknya kcpada mahasiswa. Bahkan seringkali bclajar 

disamakan dengan mcnghafaL 

Pembelajaran di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sumatcra Utara 

(FK-UISU) Medan pada kurun waktu yang cukup panjang mengacu ke.e.~a 

sistcm pembelajaran konvensional, yaitu dalam bentuk ceramah dan diskusi. 

Sistern pembelajaran itu diterapkan untuk semua mata kuliah pada jenjang 

Mikrobiologi yang diperoleh cenclerung sangat bervariasi karena beragamnya 

kemampuan kognitif para mahasiswa, dan ditengarai bahwa mahasiswi tampak 

lebih baik daripada maha.siswa. 

UISU khususnya Fakuhas Kedokteran sebagai salah satu tempat 

berlangsungnya proses belajar mengajnr menjadi salah satu tempat untuk 

melakukan proses belajar ini perlu melakukan inovasi-inovasi dalam mctode 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar sctiap mata kuliahnya yang 

akhirnya berdampak pada kualitas lulusannya. -- --
Kualitas lulusan kedokteran ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih 

dikarenakan lulusan fakultas ini secara langsung ketika menyelesaikan studinya 

akan langsung terjun ketcngah-lengah masyarakat. Oleh karenya FK UISlJ 
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berharap para lulusan dapat benatr-benar menerapkan apa yang didapatnya kctika 

ia melakukan proses pembelajaran dan peningkatan kualitasnya dengan belajar di 

FK UISU. " 

Pentingnya bagi FK UISU untuk melakukan kreasi dan inovasi tcrhadap 

metode pembelajaran ini akan menjamin para lulusan yang keluar dan mcmbawa 

nama besar UISU ditengah-tengah masyarakat sebagai lulusan (dokter) yang 

memiliki kualitas yang baik, sehingga akhirnya FK lJISU dikenal masyarakat 

scbagai tempat melahirkan para dokter yang handal dan berkualitas. 

Menurut Fontana seperti dikutip dari Pannen (2~00) pengertian be..!_a~r 

adalah suatu proses perubahan yang rclatif tetap dalam perilaku individu sebagai 

hasil dari pengalaman. Gagne (l977)juga menyatakan bahwa belajar adalah suatu 

I 
pertumbuhan.- Pengcrtian ini senada- dengan pengertian- yang dikcmllkakan oleh 

Bower dan Hilgard seperti dikutip olch Pannen (2000) yaitu bahwa belajar 

mengacu pada perubahan perilaku atau potensi individu sebagai hasil dari 

pengalaman dan perubahan tcrscbul tidak disebabkan oleh instink, kcmatangan 

atau kelelahan dan kebiasaan. ~ 

t Pembelajaran merupakan istilah yang digunakan untuk mcnunjukkan 

kegiatan dosen dan mahasiswa. Pem belajaran adalah serangkaian kegiatan yang 

dirancang untuk memungkinkan lcrjadinya proses belajar r.ada rnahasiswa. Gagne -- -- - ~ 

dan Briggs (I 979) mengatakan bahwa kcgiatan tersebut merupakan sistem 

instruksional. Kcgiatan tersebut haruslah tercncana secara sistematik. Komponen-

2 



 

 

komponcn yang tcrlibat dan saling berkaitan satu sama lain dalam pembelajaran 

adalah tujuan, materi, kegiatan, dan evaluasi. 

Kemampuan intelektual mahasiswa dalam mengikuti kegiatan 

pembclajaran berkaitan dengan besarnya otak. Untuk mengctahui besarnya otak 

diperlukan cara khusus. Cara itu menggunakan indikator cephalic index. Cephalic 

index ini dihub~gkan dcngan hasil belajar Mikrobiologi menggunakan salah satu 

metode pembelajaran, yaitu deduktif atau induktif sebagai alternatif. Dengan 

demikian diharapkan hasil bclajar mahasiswa meningkat dan menjadi lcbih baik. 

Kegiatan pembelajaran yang mclibatkan mahasiswa dan dosen '2_a.:_us 

dilakukan dengan mcnggunakan strategi instruksional yang baik. Oleh karena itu, 

strategi instruksional yang bcrisi komponen pokok yang tetap harus uipersiapkan 

umum dari strategi instruksional,- yaitu : kegiatan pra-instruksional; penyajian 

informasi; partisipasi mahasiswa; tes; dan tindak lanjut. Scdangkan Gagne 

dan Briggs ( 1979) menyatakan sembi ian urutan kegiatan instruks ional, yaitu 

rnembcrikan motivasi atau rncnarik perhatian; menjelaskan tujuan 

instruksional kcpada mahasiswa; mengingatkan kompetensi prasyarat; rnernbcri 

stimulus (rnasalah, topik, konsep); memberi petunjuk bd~jar (cara mempelajari); 

menimbulkan penampilan rnahasiswa; memberi umpan balik; mcnilai penampilan; 

dan menyimpulkan. 

Di dalam strategi instruksional yang bcrkenaan dengan pendekatan 

pengajaran terkandung emp~t pcngertian, yakni : (I) urutan kegiatan instruksional, 

(2) metodc instruksional, (3) media instruksional, dan (4) waktu yang digunakan 
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oleh pengajar dan mahasiswa. Dengan demikian, strategi instruksional mcrupakan 

perpaduan dari urutan kegiatan, cara pengorganisasian materi pclajaran dan 

mahasiswa, peralatan dan bahan, serta waktu yang digunakan da lam proses 

instruksional untuk mencapai tujuan instruksional yang telah ditentukan 

(Suparman, 1995). / o/ ~ •• r:.O ;_/ 

Untuk Jl1encapai tujuan instruksional dapat digunakan pelbagai metode 

instruksional. Metode instruksional inf bcrfungsi sebagai cara dalam menyajikan 

(menguraikan, memberi contoh, dan membcri latihan) isi pelajaran kepada 

mahasiswa untuk mencapai tujuan t~entu (Supannan, 19,25) . .. 
Program pcndidikan di fakultas kedokteran terdiri atas dua jenjang, yaitu 

jenjang sarjana kedokteran dan jenjang profesi. Mclode instruksional di bidang 

praktikum, pengalaman belajar klinik dan pengalaman belajar lapangan. 

Di antara sekian banyak metode instruksional yang ada, diasumsikan 

bahwa metode dcduktif Clan metode induktif memberikan hasil yang 

berbcda dibandingkan dengan metode ccramah (konvensional) yang lazim 

digunakan di fakultas kedoktcran dalam hasil p~oses belajar bidang ilmu 

mikrobiologi, pada program pendidikan sarjana kedoktcran. Berdasarkan 

pengamatan di lapangan bah~a hasil belajar matakuliah mikrobiologi mahasiswa 

yang realistis dalam kurun waktu lima tahun terakhir berkisar antara 30-40 % 

yang memenuhi persyaratan untuk mcncapai ni!ai kelulusan. <'".p,. /_t;-~ 

Hasil proses belajar dan pembclajaran berkaitan dengan kemampuan 

intelektua~ mahasiswa yang mengikuti pendidikan. Kemampuan intclektual ini 
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meliputi ranah-ranah kognitif (Hioom, J 956), afcktif (K.rathwohl, Bloom, dan 

Masia, 1964), dan psikomotor (Harrow, 1977). Kemampuan ini ada hubungannya 

dengan besamya otak yang dimiliki individu baik laki-laki maupun perempuan. 

Besarnya otak tersebut tidak dapat diukur secara langsung mengingat otak tidak 

dapat dikeluarkan dari rongga tengkorak, namun hal ini dapat diprediksi dengan 

pengukuran tengkorak kepala. ~ 

Tengkorak kepala sampai dengan usia pubertas hanya sedikit berbeda di 

antl:lra kedua jenis kelamin (laki-laki dan perempuan). Tengkorak kepala 

perempuan dewasa lcbih ringan dan lebih kecil kira-kira 10% daripada tengkorak 

~N~ AS NEe~ ~~s NEe] :. 
( Tengkorak kepala ras-ras m.anusia yang berbeda menunjukkan variasi ~ 

dalam ukuran dan bcntukn a. Ka asitas ron a k' · · · · · · ~ 

kepala laki-laki. 

ukuran otak ~.!lg terkandung di l!_alamnya. Kapasitas ..kepala rata-rata laki-laki 
I 

Eropa lcbih dari 1450 sentimetcr kubik dan diklasifikasikan sebagai 

megacephalic. 

Cephalic index adalah proporsi Iebar terhadap panjang tengkorak kepala, 

yaitu Iebar x tOO di bagi panjang. - Tengkorak kepala -dikla~ifikasikan sebagai 

brachycephalic bila indeksnya di atas 80. Mesocephalic bila indeksnya di 

antara 75 dan 80. Sedangkan dolichocephalic bila indeksnya di bawah 75. 

Sebagian besar orang Eropa termasuk ke dalam golongan menengah (Johnston, 

eta/., 1958). 
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Hasil pengukuran cephalix index ini, pada mahasiswa kedokteran baik 

laki-laki maupun perempuan, akan dapat m<.:mperlihatkan kaitannya dengan 

tingkat keberhasilan belajar dalam bidang ilmu Mikrobiologi. 

c II-= 
r: 

B. ldentifikasi Masalah ':) 

Proses--belajar dan pcmbelajaran dalam bidang ilmu Mikrobiologi adalah 

proses belajar dan pembelajaran yang menyangkut k~:hidupan mikroorganisme 

dengan scgala problematikanya. Kehidupan mikroorganisme yang dipelajari 

bukan saja sifat-sitat individual mikroorganisme tersebut tetapi juga 

kemampuannya menyebabkan penyakit pada manusia dengan segala 

konsekuensinya. 

\ Proses pembelajaran dilaksanakan dengan cara ceramah, diskusi 

kelompok, praktikum, pengalaman bclajar klinik <!a~ pengalaman beJ.aEr 

lapangan. Se\ain cara tersebut, mahasiswa bidang kedokteran dituntut pula 

memahami ilmu-ilmu komunikasi, manajemen, rsikologi, antropologi, dan 

te nologi informas1. k . ·; \7 J J 

Evaluasi bel ajar tcrhadap -setiap mata kuliah- dilakukan pada akhir 

semester dan hasilnya dinyatakan dalam bentuk huruf mutu. Kcberhasilan belajar 

mahasiswa kedoktcrdn selain didukung olch kemauan, kemampuan tisik dan 

inteligcnsi, juga harus didukung kcmampuan finansial yang mcmadai. Dalam hal 

ini, kemampuan intdigensi diukur dengan bcsamya otak atau tengkorak kepala, 

yailu dengan cara mengukur cephalic index. r (if 

Berdasarkan uraian tcrsebut di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut : bagaimanakah hasil bclajar mikrobiologi mahasiswa kedokteran -- -- - --
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dengan metode deduktif? Bagaimanakah hasil bcl~jar mikrobiologi mahasiswa 

kedoktt:ran dengan metode induktif ? Apakah ada perbedaan hasil belajar 

mikrobiologi dengan metode deduktif dan metode induktif? Herapakah cepha/ix 

index rata-rata mahasiswa kedokteran berjenis kelamin laki-laki ? Bcrapakah 

cephalix index rata-rata mahasiswa kcdokteran berjenis kdamin perempuan ? 

Apakah ceph5llx index rata-rata mahasiswa kedokt~ran berjeni.s kelamin laki-laki 

tergolong brachycephalic atau dolichocephalic ? Apakah cephalic index rata-rata 

mahasiswa kedokteran bcrjcnis kelamin percmpuan tergolong brachycepahlic atau 

dolichocephalic? Bagaimanakah hasil belajar Mikrobiol~i mahasiswa kedokte~n 

laki-laki dikaitkan dcngan metode dcduktif dan cephalic index ? Bagaimanakah 

hasil belajar mikrobiologi mahasiswa kedokteran perempuan dikaitkan dengan 

meto 

mahasiswa kedokteran laki-laki dikaitkan dengan metodc induktif dan cephalix 

index ? Bagaimanakah has il belajar mikrobiologi mahasiswa kedokteran 

perempuan dikaitkan dengan metode induktif dan cephalic index'? 

C. Pcmbatasan Masalah 

Dalam proses belajar-mengajar atau pcmbelajaran banyak sekali faktor 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan mahasiswa atau hasil belajar mahasiswa. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan pembatasan masalah dalam penelitian ini. 

Lokasi penclitian terbatas pada Fakultas Kedokteran UISU. Subyck 

penelitian adalah mahasiswa FK-UISU semester 5 yang mengambil mata kuliah 

Mikrobiologi. Penelitian ini dibatasi berkcnaan dengan metode pembclajaran yang 

dipilahkan rnenjadi metode pembelajaran deduktif dan induktif Scdangkan 
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karakteristik mahasiswa dibatasi dengan cephalic index yang dipilah mcnjadi 

brachycephalic dan dolichocephalic. Sementara hasil bt:lajar mikrobiologi hanya 

dibatasi berkaitan dengan masalah kognitif saja. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan Jatar belakang, identifikasi dan e_embatasan masalah yang -- -~ -
telah dikcmukakan di atas, inaka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Apakah terdapat perbcdaan hasil belajar mikrobiologi mahasiswa yang 

diajar dcngan metode deduktif dan metode induktif? 

2. Apakah ada pcrbedaan hasil belajar mikrobiologi mahasiswa yang 

1- memiliki cephalic index brachycephalic dan dolichocephalic? 

3. Apakah ada interaksi antara metode pembetajaran (deduktif dan I 
induktif) dengan cephalic index (brachycephalic dan dolichocephalic) 

~ mah"'i•wa terhadap ha.il belaja< Mikrobiologi '! 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan-pcnelitian ini adalal,-: 
~ 

Untuk rncngetahui perbedaan hasil belajar Mikrobiologi mahasiswa 

yang diajar dengan metode pembelajaran deduktif dan induktif. 

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar Mikrobiologi mahasiswa 

yang mcmiliki brachycephalic dan dolichocephalic. 
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3. Untuk mcngetahui interaksi antara metode pembelajaran (deduktif 

dan induktif) dengan cephalic index (hrachycephalic dan 

dolichocephalic) mahasiswa terhadap hasil belajar mikrobiologi. 

- \ > 
~ 
? F. Manfaat Pcnclitian 

Hasil penelitian ini memberikan rnanfaat teoretis, yaitu diketahuinya 

gambaran cephalic index rata~rata mahasiswa kcdokteran di Mcdan sehingga 

dapat dijadikan penduga untuk rnencntukan besamya kapasitas rongga kcpala. 

Manfaat praktis adalah bahwa mctode pembelajaran yang diteliti dapat 

dijadikan metode pembelajaran alternatif bagi institusi pendidikan kedokteran 

untuk mcncapai hasil belajar yang lebih baik dan efektif. 
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